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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kondisi masyarakat 

dalam perumusan paradigma dan strategi pembangunan sumber daya manusia 

pada ekonomi lokal. Memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memaksimalkan sumber daya 

manusia dengan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Adapun pembangunan 

ekonomi lokal atau PEL merupakan suatu jalan yang mengikuti penduduk 

maupun masyarakat lokal dari semua sektor bekerja sama untuk meningkatkan 

pekerjaan produktif lokal sehingga membuahkan ekonomi yang kredibel dan 

berkepanjangan. Tujuan penelitian adalah untuk melihat strategi pembangunan 

sumberdaya manusia dalam prospek ekonomi lokal dengan memberikan hasil 

yang berbeda dari artikel-artikel terkait. Adapun Jenis Metode penelitian yang 

diterapkan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

studi literatur. Data dikumpulkan berdasarkan reviuw 21 literatur terkait strategi 

pembangunan sumberdaya manusia dalam prospek ekonomi lokal. Hasil 

penelitian bahwa strategi pembangunan sumberdaya manusia dalam prospek 

ekonomi lokal dapat dilakukan dengan strategi pembangunan botton up dengan 

menemukan keunikan dari sumberdaya manusia maupun produk. Ada beberapa 

cara pengembangan sumberdaya manusia dalam prospek ekonomi lokal yaitu: 

mengetahui kelebihan sumber daya lokal, menciptakankan keunikan barang, 

memperluaskan macam-macam barang, meningkatkan penampilan (performance), 

memperluas pasar dan promosi, keterkaitan antar sektor dan lokal/wilayah, 

dukungan pemerintah dan kerjasama pemerintah-swasta, inisiatif bagi pelaku 
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UMKM dan investor, iklim usaha yang efektif dari pengalaman yang ada atau 

pengalaman orang lain sehingga bisa mempelajarinya. 

Kata Kunci: Strategi Pembangunan SDM, Ekonomi Lokal 

PENDAHULUAN  

Permasalahan fundamental terdapat di suatu negara ialah memecahkan 

bentuk keadaan penduduk secara pradigma dan dengan jalan apa untuk 

melaksanakannya. Pemerintah telah memberikan tanggung jawab yang besar 

untuk PEMDA dari jalan kerangka otonomi daerah untuk menciptakan PEMDA 

bergabung dengan menempatkan kepentingan yang lain, semakin membawakan 

tugasnya yang besar dalam penataan energi daerah ekonomi lokal dapat dijangkau 

melangkau perkembangan semuanya kapasitas sumber daya ekonomi seperti 

SDA, SDM, sumber daya buatan dan sumberdaya sosial dalam mengakomodasi 

pembiayaan pembangunan dan indenpendensi ekonomi lokalnya.  

Untuk itu dibutuhkan strategi lokal sehingga bisa memberikan ekspektasi 

membawa   kesanggupan ekonomi wilayah menjadi wujud yang nyata. Hanya 

dengan kesanggupan ekonomi daerah yang lebih nyata, wilayah bisa sanggup 

mengembangkan manfaat sumberdaya sebagai pijakan mendorong roda 

pembangunan wilayahya.
1
 Ekonom mengkaji atau menjabarkan pengaturan dan 

pelaksanaan SDM dalam hubungan dengan pembangunan ekonomi. Ekonomi 

sumber daya berusaha menjelaskan bagaimana menanfaatkan sumber daya 

manusia sebagus-bagusnya supaya bisa menciptakan barang atau jasa sehingga 

bisa melengkapi keperluan warga seperti dilihat dari: ciri-ciri dalam memindahkan 

pengadaan tenaga kerja, ciri-ciri yang memindahkan permintaan akan tenaga 

kerja, dan di mana pasar kerja ini terjadi disaat jalan interaksi pemberi pekerjaan 

dengan pencari kerja. 

 

                                                           
1
 Bambang Suhada, “Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Kabupaten Lampung Timur”, 

Jurnal Ilmiah FE-UMM, Vol. 1, 2017, hlm 1-2  
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KONSEP TEORI 

Pencarian perumusan pradigma dan strategi perubahan masyarakat dapat 

disebut sebagai pembangunan. Secara istilah, di Indonesia sendiri pembangunan 

sebanding dengan istilah development, modernization, westernization, 

empowering, industrialization, economic growth, dan europanization.
2
  

Pembangunan merupakan suatu ikatan perubahan menuju kejalan yang 

lebih maju, maksud dari perubahan ini ialah sebagai ikatan usaha dan aktivitas 

yang berarti sesuatu untuk menuju keadaan lapas landas atau dorongan yang padat 

dengan keinginan menuju perkembangan sepenuhnya.
3
 Adapun pembangunan 

ekonomi lokal atau biasa disingkat PEL merupakan suatu jalan yang mengikuti 

penduduk maupun rakyat sekitar pada seluruh wilayah bergabung untuk 

meningkatkan pekerjaan produktif lokal sampai membuahkan ekonomi yang 

kredibel dan berkepanjangan, pengertian pembangunan ekonomi lokal ini adalah 

United National Habitat. PEL merupakan sebuah prosedur di mana kolaborator 

wilayah global, bisnis dan non-pemerintah bertindak secara beramai-ramai dalam 

membuat keadaan menjadi lebih bagus dari pertumbuhan ekonomi dan membuat 

lowongan kerja lokal. Menurut pendapat Amartya Sen pendekatan pembangunan 

ekonomi lokal berpijak pada usaha pembangunan manusia, yaitu cara-cara untuk 

mengembangkan kapasitas melalui penciptaan era yang dapat dipilih oleh 

masyarakat.
4
  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan penelitian kualitatif dengan memakai 

studi literatur (library research). Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

                                                           
2
 Muhammad Hasan dan Muhammad Azis, “Pembangunan Ekonomi Dan Pemberdayaan 

Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia Dalam Perspektif Ekonomi Lokal”, (makassar: CV. 

Nur Lina, 2018), hlm 2 
3
 Fastabiqul dkk, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi Kawasan Senta Produksi Subsektor 

Tanaman Pangan Di Provinsi Sumatra Barat”, Jurnal Of Regional And Rural Develoment 

Planning, Vol. 2, No. 2, 2018, hlm 172 
4
 Stephanus Eri Kusuma, “Koperasi Sebagai Alat Pembangunan Ekonomi Lokal: Kajian 5 

Koperasi Di Amerika, Australia Dan Eropa”, Management Sustainable Development Journal, 

Vol. 4, No. 1, 2022, hlm 47 
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menerangkan perancangan-perancangan dengan deskriptif dan tidak bisa 

diperoleh dengan cara kuatifikasi.
5
 Menganalisis dokumen dengan sistematis 

kepada dokumen sebagai sumber data seperti pengambilan data dari buku-buku 

ataupun jurnal-jurnal yang diamati berdasarkan sumber pokoknya. Adapun cara 

mencari artikel-artikel yang terkait dengan jurnal online, tesis, dan skripsi di 

repository dengan menggunakan Google Scholar,
6
 studi literatur bertujuan untuk 

membeberkan konsep akdemis baru dari suatu kontrak dan memperoleh legalitas 

yang kuat untuk menciptakan suatu kerangka berpikir yang baru sehingga dapat 

disatukan berdasarkan macam-macam penafsiran yang diperoleh dari berbagai 

sumber.
7
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 21 referensi yang berkaitan 

dengan pokok bahasan dimulai dari pengumpulan data yang relevan dengan topik 

masalah.  

PEMBAHASAN 

 Kestabilan pembangunan yang dibuat pemerintah Indonesia terkonsentrasi 

pada pembangunan prasarana, SDA dan SDM khususnya dalam ekonomi lokal. 

Ekonomi lokal sangat berperan penting dalam sumberdaya manusia dalam 

penurunan angka kemiskinan dan pengangguran, salah satu dalam pembangunan 

ekonomi yang sudah dijalankan dari berbagai wilayah di Indonesia terdapat teori 

perkembangan ekonomi lokal atau biasa disingkat PEL. Teori PEL memperoleh 

salinan dari semangat untuk mengorganisasikan sumberdaya, daya tampung, 

kemampuan yang dapat dan dimiliki oleh ekonomi lokal.
8
 berbagai strategi 

pembangunan sumberdaya manusia memberikan peluang untuk menigkatkan 

ekonomi lokal seperti penguatan dalam potensi masyarakat akan menjadi 

gambaran kesungguhan pemerintah dalam menjalankan strategi pembangunan 
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8
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Masyarakat Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal Di Kota Kupang”, Jurnal Pendidikan Ilmu 
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secara bottom up. Strategi botton up merupakan respon tindakan yang dilakukan 

oleh masyarakat berdasarkan kesadaran akan potensi dari permasalahan yang 

dipahami dan strategi pembangunan botton up ini sangat mendukung bakat 

ekonomi lokal serta pelaksanaan SDA dan SDM secara berkelanjutan.
9
 Dari 

memanfaatkan dari keunikan, keahlian ataupun bakat sumber daya manusia, 

sumber daya fisik, dan kelembagaan secara lokal akan mendekatkan masyarakat 

dari pengumpulan prakarsa yang bersumber dari lokal itu dalam upaya 

pembanguna demi membangun harapan kerja baru lalu melancarkan kenaikan 

usaha di bidang ekonomi. 

 Selain itu strategi mengenai pembangunan sumberdaya manusia yang 

dijelaskan diatas tentu saja juga ada strategi menenai pembangunan dalam 

prospek ekonomi lokal sangatlah banyak seperti pengembangan wilayah yang 

akan berubah dalam usaha membangun perekonomian lokal (local economic 

development) maka dari itu kawasan bisa tumbuh dan berkembang sendiri dengan 

memanfatkan SDM melalui pengembangan ekonomi lokal. Adapun strategi dalam 

pembangunan ekonomi lokal adalah sebagai berikut:
10

 

1. Strategi pembangunan yang seimbang; ialah strategi yang bisa dijabarkan 

sebagai pembangunan dengan macam-macam industri secara bergabungan 

maka dari itu industri itu sama-sama menghasilkan berbagai pasar bagi yang 

lain. 

2. Strategi pembangunan tidak seimbang; di mana pembangunan yang tidak 

seimbang bisa menumbuhkan ketidak-lancaran dalam proses pembangunan 

tetapi menjadi kegusaran untuk pembangunan yang akan datang. 

3. Strategi pembangunan ekonomi lokal; untuk memberikan keaempatan kerja 

untuk penduduk serta untuk menggapai stabilitas ekonomi daerah. 

                                                           
9
 Ana Melani dkk, “Strategi Dalam Mencapai Konsensus Budidaya Lebah Madu Di Desa 

Banjaranyar Kabupaten Ciamis Jawa Barat”,Jurnal Agrimanex, Vol. 2, No. 2, 2022, hlm 155 
10

 Asep Hidayat dkk, “Peran Pemerintah Dan Masyarakat Dalam Upaya Meningkatkan 

Pembangunan Daerah”, Jurnal Inovasi Penelitian(JIP), Vol. 3, No. 7, 2022, hlm 7104-7106 
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4. Strategi pengembangan sumber daya manusia; seperti pelatihan dengan 

sistem costomized training, di mana sistem ini dirancang secara khusus untuk 

melengkapi keperluan dan sarana si pemberi pekerjaan. 

5. Strategi pengembangan ekonomi masyarakat; seperti melalui kreasi atau 

penemuan proyek-proyek padat karya untuk memenuhi surplus dari 

usahannya sebagai bentuk faedah masyarakat dalam lingkungan sosial. 

6. Strategi pembangunan fisik/lokalitas; misalnya mengelola sistem pemasaran 

bersama-sama untuk menjauhi skala yang tidak ekonomis dalam produksi, 

menaikkan daya saing terhadap produk-produk impor, menambahkan sikap 

kooperatif antar sesama pelaku bisnis baik antara pemerintah maupun 

masyarakat.  

Pembangunan ekonomi lokal merupakan tahapan di mana tahapan tersebut 

meliputi perancangan institusi baru, penyusunan industri alternatif, pengembangan 

kapasitas dan kapabilitas tenaga kerja yang ada dengan tujuan agar menciptakan 

produk dan jasa yang lebih baik, mempelajari pasar-pasar baru, pindah ilmu 

pengetahuan, dan penambahan jumlah perusahaan-perusahaan baru. Semua usaha 

pembangunan ekonomi lokal mempunyai maksud utama untuk meningkatkan 

jumlah dan jenis kesempatan atau lowongan kerja untuk penduduk lokal, untuk 

mewujudkan semua itu maka pemerintah dan masyarakat haruslah bekerja sama 

dalam mewujudkan pembangunan ekonomi lokal. Peran pemerintah dan 

masyarakat terhadap pembangunan ekonomi lokal sangat dibutuhkan. Peran 

pemerintah dalam pembangunan ekonomi lokal adalah: 

1. Entrepreneur; di mana pemerintah dapat mendorong tumbuhnya 

prekonomian dengan memakai bisnis dari kebijakan yang kecil seperti 

memberikan pelatihan, bantuan berupa modal awal bagi UMKM untuk 

usahanya,  serta pemerintah juga bisa mengembangkan usahauntuk dapat 

mewadahi orang-orang yang mencoba berbisnis. 

2. Koordinator; pemerintah harus mengkordinirkan segala perilaku di daerah 

serta merancang proses perubahan dalam pembangunan ekonomi lokal 
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dengan cara membimbing lembaga pemerintahan lain untuk mencapai tujuan 

pembangunan ekonomi lokal. 

3. Fasilitator; pemerintah memfasilitasi program dari perencanaan pembangunan 

lokal yang perlu melibatkan sumber daya manusia. 

4. Stimulator; peranan pemerintah sebagai tindakan-tindakan khusus bagi usaha 

masyarakat lokal seperti memberikan bantuan dana sampai mempromosikan 

produk masyarakat melalui pameran dan lain sebagainya. 

Sedangkan peran masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal, adalah sebagai 

berikut: 

1. Interaksi pemerintah dan masyarakat yang seimbang dapat memberikan 

pengalaman yang berharga bagi semua pihak 

2. Bentuk kemitraan pemerintah dan masyarakat sadar akan hak dan 

kewajibannya.    

 Dalam pembangunan ekonomi lokal ada yang namanya model 

pembangunan yang berfokus pada manusia ditekankan sebagai alternatif dari 

model ortodok yang berorientasi pada pertumbuhan, pendekatan pembangunan 

bisa diawali dari dukungan rakyat negara itu sendiri dan tidak di kontrol ataupun 

diatur oleh kekuatan-kekuatan eksternal lain.  

  Pendekatan pembangunan memfokuskan pada pertumbuhan yang sudah 

mencapai “credo” menggapai negara maju dalam ketertinggalan negara 

berkembang. Dengan berjalannya waktu dinamika pembangunan, penaikan 

kesejahteraan penduduk bisa membuat dukungan dan keharusan baru pada 

penduduk untuk mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik, dalam hal istimewa 

tujuan harus dikasihkan kepada dukungan dan menguatkan masyarakat dari jalan 

pembangunan ekonomi lokal.  

 Pembangunan ekonomi lokal kuat hubungannya pada menguatkan sumber 

daya manusianya, lembaganya dan wilayah sekitarnya. Untuk mengembangkan 

ekonomi lokal tidak lengkap hanya dengan menaikkan kecakapan sumberdaya 

manusianya, akan tetapi  dibutuhkan adanya lembaga yang ahli dalam 
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menjalankan atau mengatur sumber daya manusia yang sudah maju, dan 

membutuhkan ranah dalam kondisif bagi pengembangan ekonomi lokal melewati 

pengembangan lembaga kemitraan semua stakeholders (pemerintah, dunia usaha 

dan masyarakat) dengan begini memerlukan kecakapan korespondensi antara 

semua lembaga yang berhubungan dengan menjamin kesinambungan kolega kerja 

dan kolega usaha. Dan seterusnya, hubungan lebih dari satu arah menjadi 

keperluan awal dalam pengembangan lembaga kemitraan tersebut. Kemitraan 

adalah suatu strategi bisnis yang digunakan oleh dua belah pihak atau lebih dalam 

jangka waktu tertentu untuk mencapai profit bersama-sama denga prinsip saling 

memerlukan dan saling menambahkan. Secara sederhana, kemitraan bagi pelaku 

pengembangan ekonomi lokal atau biasa disingkat dengan “KPEL” yang 

dimaksud ini adalah suatu pendekatan untuk memotivasi suatu pekerjaan ekonomi 

melalui pembuatan kerja sama masyarakat swasta dan pemerintah serta 

menumpukkan pada pembangunan pekerjaan kluster ekonomi, sampai-sampai 

tertegak keterkaitan antara pelaku-pelaku ekonomi dalam satu ranah atau 

region(perdesaan/kota/kecamatan/kabupaten/provinsi) dengan memasarkan (pasar 

lokal). KPEL juga mendukung terbentuknya:  

1. Pembangunan ekonomi dengan memanfaatkan sumberdaya lokal 

2. Menaikkan pendapatan dan pembentukan peluang kerja 

3. Perencanaan yang terintegrasi, bagus berupa lurus maupun mendatar ataupun 

sektoral dengan regional dari pemerintah yang sesuia dengan strategi 

pembangunan ekonomi. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa di negara 

Indonesia  pembangunan sebanding dengan istilah development, modernization, 

westernization, empowering, industrialization, economic growth, dan 

europanization. Pembangunan ekonomi lokal merupakan tahapan dimana tahapan 

tersebut meliputi perancangan institusi baru, penyusunan industri alternatif, 

pengembangan kapasitas dan kapabilitas tenaga kerja yang ada dengan tujuan agar 
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menciptakan produk berupa barang atau jasa yang lebih baik, mempelajari pasar-

pasar baru, pindah ilmu pengetahuan, dan penambahan jumlah perusahaan-

perusahaan baru. Pendekatan pembangunan bisa diawali dari dukungan rakyat 

negara itu sendiri dan tidak dikontrol ataupun diatur oleh kekuatan-kekuatan 

eksternal lain. Karena pembangunan ekonomi lokal ini ada interaksi dari 

pemerintah dengan masyarakat, kerjasama antara pemerintah dengan pelaku 

UMKM dan keterlibatan pemerintah dengan pelaku usaha. 
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